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Abstract: Pulau Sumatera, sebagai salah satu pulau terluas di Indonesia, memberikan pengaruh signifikan terhadap pola angin di wilayah barat Indonesia. Kerentanan Pulau Sumatera terhadap variasi pola angin yang besar disebabkan oleh fitur topografinya, seperti pegunungan yang menjulang tinggi, dan letak geografisnya yang penting antara Samudera Hindia dan Laut Cina Selatan. Pola angin di Pulau Sumatera mempunyai pengaruh yang luas, tidak hanya terhadap cuaca lokal tetapi juga pengaruh iklim regional. Memeriksa data visualisasi angin pada jangka waktu tertentu membantu meningkatkan pemahaman pola angin dan proses atmosfer di area tersebut. Data visualisasi dapat memberikan wawasan tentang variasi temporal kecepatan angin, arah, dan pola distribusi spasial. Pemahaman yang lebih baik mengenai pola angin ini memungkinkan pembuatan prakiraan cuaca yang lebih tepat, pengenalan pola iklim regional, dan bahkan proyeksi perubahan iklim yang akan datang. Pola angin di Pulau Sumatera mempunyai konsekuensi penting bagi perlindungan dan kelestarian lingkungan. Pemahaman yang lebih baik mengenai pola angin ini dapat membantu dalam mengidentifikasi wilayah yang ditandai dengan peningkatan tingkat angin, sehingga memfasilitasi eksploitasi potensi energi angin atau bahkan perencanaan strategis infrastruktur. Sebaliknya, pemahaman yang lebih mendalam tentang pola angin juga dapat memberikan pengetahuan berharga mengenai penyebaran polutan udara dan partikel lainnya, sehingga mempengaruhi kesehatan manusia dan ekosistem lokal.
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1. Introduction
Pulau Sumatera, sebagai salah satu pulau terbesar di Indonesia, memiliki peran penting dalam menentukan pola angin di wilayah Indonesia bagian barat. Faktor topografi, seperti pegunungan yang menjulang tinggi, serta lokasi geografisnya yang strategis di antara Samudra Hindia dan Laut Cina Selatan, menjadikan Pulau Sumatera sebagai area yang rentan terhadap perubahan pola angin yang signifikan. Pola angin di Pulau Sumatera memiliki dampak yang luas, tidak hanya dalam hal cuaca lokal, tetapi juga dalam pengaruhnya terhadap iklim regional. Analisis data visualisasi angin selama periode tertentu dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pola angin dan dinamika atmosfer di wilayah tersebut. Data visualisasi ini dapat memberikan informasi tentang kecepatan dan arah angin, serta pola distribusi spasialnya di sepanjang periode waktu tertentu. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pola angin ini, kita dapat memperkirakan perilaku cuaca yang lebih akurat, mengidentifikasi pola iklim regional, dan bahkan memprediksi perubahan iklim di masa mendatang.  Pola angin di Pulau Sumatera juga memiliki implikasi yang penting dalam konteks konservasi lingkungan dan keberlanjutan. Pemahaman yang lebih baik tentang pola angin ini dapat membantu dalam identifikasi area-area dengan tingkat angin yang tinggi, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk pengembangan potensi energi angin atau bahkan perencanaan pembangunan infrastruktur. Di sisi lain, pemahaman yang lebih dalam tentang pola angin juga dapat memberikan wawasan tentang pergerakan polusi udara dan partikel lainnya, yang dapat berdampak pada kesehatan manusia dan ekosistem lokal.
2. Materials and Methods
Periode analisis selama tiga bulan, dari 16 Oktober 2019 hingga 16 Desember 2019, dipilih karena rentang waktu ini dapat memberikan gambaran yang cukup baik tentang variasi angin selama musim peralihan dari musim kemarau ke musim hujan di wilayah tersebut Untuk menganalisis data visualisasi angin di Pulau Sumatera selama rentang waktu 16 Oktober 2019 hingga 16 Desember 2019, studi ini menggunakan aplikasi Integrated Data Viewer (IDV). Data visualisasi angin diperoleh dari sumber data atmosfer Copernicus. Setelah data dikumpulkan, persiapan data dilakukan dengan melakukan pembersihan data, pengubahan format jika diperlukan, dan penyiapan data untuk diimpor ke dalam IDV. Selanjutnya, data yang telah disiapkan diimpor ke dalam aplikasi IDV untuk dilakukan analisis. IDV digunakan untuk memvisualisasikan pola angin di Pulau Sumatera selama periode yang diteliti. Berbagai alat analisis yang disediakan oleh IDV, seperti peta angin, diagram vektor, dan analisis spasial lainnya, digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola angin yang signifikan, termasuk perubahan kecepatan dan arah angin serta pola distribusi spasialnya. Hasil analisis dari aplikasi IDV kemudian diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pola angin di Pulau Sumatera selama periode yang diteliti. Faktor-faktor seperti perubahan pola angin akibat musim peralihan, pengaruh topografi, dan pola angin lokal dianalisis untuk memahami dinamika angin di wilayah tersebut. Dengan demikian, diharapkan studi ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami pola angin di Pulau Sumatera dan dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, termasuk prediksi cuaca, pengelolaan lingkungan, dan keberlanjutan
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Gambar 1-3. Visualisasi Angin Daerah Pulau Sumatera Pada 16-10-2019 Sampai 16-12-2019 

Angin adalah udara yang bergerak yang diakibatkan oleh rotasi bumi dan juga karena adanya perbedaan tekanan udara di sekitarnya. Angin bergerak dari tempat bertekanan udara tinggi ke bertekanan udara rendah. 
Angin memiliki hubungan yang erat dengan sinar matahari karena daerah yang terkena banyak paparan sinar mentari akan memiliki suhu yang lebih tinggi serta tekanan udara yang lebih rendah dari daerah lain di sekitarnya sehingga menyebabkan terjadinya aliran udara. Angin juga dapat disebabkan oleh pergerakan benda sehingga mendorong udara di sekitarnya untuk bergerak ke tempat lain (Handoko, 1999).
Angin adalah aliran udara yang terjadi diatas permukaan bumi, yangdisebabkan oleh perbedaan tekanan udara pada dua arah yang berdekatan.Perbedaan tekanan ini disebabkan oleh suhu udara sebagai akibat perbedaan pemanasan permukaan bumi oleh matahari. Semaik besar tekanan udara maka semakin kencang pula angin yang akan ditimbulkan. Angin lokal contohnya terjadi akibat adanya perbedaan tekanan udara di dua tempat yang berdekatan seperti di laut dan di darat. Ada 3 hal yang penting menyangkut sifat angin yaitu: kekuatan angin, arah angin, dan kecepatan angin (Karim, 1985). Udara dapat membawa partikel bau dari suatu zat sehingga angin dapat membawa bau atau aroma mulai dari aroma yang sedap hingga aroma yang tidak sedap di hidung kita. Bau masakan, bau amis, bau laut, bau sampah, bau bensin, bau gas, bau kotoran, dan lain sebagainya adalah beberapa contoh bau yang dapatdibawa angin (Lakitan, 2002).
Tekanan udara dipermukaan bumi diakibatkan oleh lapisan udara yang berada pada atmosfer bumi. Semakin bertambah ketinggian suatu tempat, maka semakin rendah tekanan udara. Lapisan udara pada permukaan bumi memberikantekanan sebesar 1033,3 gram/cm2. Ini berarti pada saerah seluas 1 cm2 udara memberikan tekanan sebesar 1033 gram. Tekanan udara pada permukaan bumi oleh lapisan atmosfer adalah sebesar 1 atmosfer. Tekanan udara sebesar 1atmosfer ini sama dengan 76 cm Hg, didalam metereologi, satuan udara yang dipakai adalah Bar (Ismail, 2012).
Faktor pendorong bergeraknya massa udara adalah perbedaan tekanan udara antara satu tempat dengan tempat yang lain. Angin selalu bertiup dari tempat dengan udara tekanan tinggi ke tempat yang tekanan udaranya lebih rendah. Jika tidak ada gaya lain yang mempengaruhi, maka angin akan bergerak secara langsung dari udara bertekanan tinggi ke udara bertekanan rendah (Karim, 1985). 
Energi angin yang bersih, karena tidak menghasilkan polusi dan ketersediaanya di alam cukup melipah, mendorong peneliti melakukan penelitianakan potensi energi yang terdapat pada angin. Oleh karena itu dengan mengetahui proses konversi energi angin menjadi energi mekanik dapat menjadi pertimbangan dalam pengembagnan energi menjadi salah satu sumber energi yang terbarukan dan tidak menimbulkan polusi bagi lingkungan 
Muson barat atau muson musim dingin timur laut adalah angin yang bertiup pada bulan Oktober-April di Indonesia. Angin ini bertiup saat matahari berada di belahan bumi selatan, yang menyebabkan benua Australia sedang mengalami musim panas, berakibat pada tekanan minimum dan benua Asia lebih dingin, berakibat memiliki tekanan maksimum dan bersifat basah sehingga membawa musim hujan/penghujan. Bertiupnya angin ini disebabkan oleh adanya perbedaan tekanan udara di belahan bumi utara dan selatan. Pada saat itu utara musim dingin sehingga menyebabkan tekanan di utara lebih tinggi dari pada selatan, maka angin bertiup dari utara (Asia dan Samudera Pasifik) menuju Australia melewati Indonesia. Menurut hukum Buys Ballot, angin akan bertiup dari daerah bertekanan maksimum ke daerah bertekenan minimum, sehingga angin bertiup dari benua Asia menuju benua Australia, dan karena menuju Selatan Khatulistiwa/Equator, maka angin akan dibelokkan ke arah kiri. Pada periode ini, Indonesia akan mengalami musim hujan akibat adanya massa uap air yang dibawa oleh angin ini, saat melalui lautan luas di bagian utara (Samudra Pasifik dan Laut Cina Selatan). Jadi, di Pulau Sumatera mengalami musim hujan.

3. Kesimpulan
	Analisis dari visualisasi data pada pulau Sumatera dengan rentang waktu 3 bulan (16-10-2019 dan 16-12-2019) terdapat angin lokal dan mengalami musim hujan yang diakibatkan oleh muson barat. Faktor pendorong bergeraknya massa udara adalah perbedaan tekanan udara antara satu tempat dengan tempat yang lain. Angin selalu bertiup dari tempat dengan udara tekanan tinggi ke tempat yang tekanan udaranya lebih rendah.
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